






“Sekolah Alam Anak Jalanan di Surakarta dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis” 
I.1.2 Esensi Judul 
Sekolah Alam Anak Jalanan di Surakarta adalah sebuah wadah Pendidikan 
Layanan Khusus (PLK) bagi anak jalanan di Surakarta berupa sekolah alam dengan 
menjadikan alam atau lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran dengan 
menggabungkan aspek intelektual, emosional, spiritual, dan keterampilan menjadi 
beberapa fungsi, yakni: 
a. Sebagai wadah pendidikan  
Sekolah Alam Anak Jalanan ini memiliki misi utama yakni memberikan 
pengajaran yang aplikatif dan menyenangkan dengan melibatkan anak jalanan 
untuk terjun langsung ke lingkungan sekitar sehingga secara mandiri dapat 
memperoleh pengetahuan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. 
b. Sebagai wadah pembinaan  
Selain memberikan pendidikan kepada anak jalanan, sekolah alam anak 
jalanan akan membina moral dan spiritual anak jalanan agar menjadi individu 
mandiri yang memiliki mindset yang tertata untuk masa depannya dan dapat 
diterima kembali oleh masyarakat. 
c. Sebagai wadah pengembangan diri  
Kegiatan pendidikan yang berhubungan dengan materi pokok pembelajaran 
di sekolah secara terus-menerus akan menimbulkan kepenatan untuk anak jalanan 
sehingga perlu adanya kegiatan yang dapat mengasah keterampilan dan keahlian 
dengan menyediakan sarana pengembangan minat dan bakat, seperti halnya 
fasilitas olahraga, kesenian, kerajinan, dan niaga (koperasi, bengkel, konveksi, 
warung makan, binatu, advertising, dan sebagainya). 
d. Sebagai wadah perlindungan 
Sekolah Alam Anak Jalanan akan memberikan fasilitas perlindungan berupa 
asrama bagi mereka yang tidak memiliki tempat tinggal, bermasalah dengan 
keluarga mereka, dan dalam keadaan bahaya (berkaitan dengan premanisme anak 
jalanan). 
e. Sebagai wadah pelayanan kesehatan  
Kehidupan anak jalanan yang tidak menentu membuat mereka melupakan 
masalah kesehatan. Oleh sebab itu, di Sekolah Alam Anak Jalanan disediakan 
pelayanan kesehatan gratis agar kondisi fisik mereka selalu terpantau, seperti 
pemeriksaan kesehatan dan pelayanan gizi secara gratis. 
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I.2 Latar Belakang 
a. Belum Ada Program Penanganan Anak Jalanan yang Tepat dari Pemerintah 
Anak jalanan hanya sebuah sebutan karena korban kondisi perekonomian. 
Mereka tetaplah anak-anak yang sama dengan anak-anak lainnya. Berdasarkan 
Konvensi Hak Anak-anak yang dicetuskan oleh PBB (Convention on the Rights of the 
Child), sebagaimana telah diratifikasi dengan Keppres Nomor 36 Tahun 1990 
menyatakan bahwa “karena belum matangnya fisik dan mental anak-anak, maka 
mereka memerlukan perhatian dan perlindungan”. Begitu pula kiranya anak jalanan 
juga memerlukan perhatian dan perlindungan terhadap hak-haknya sebagai anak 
bangsa Indonesia. 
Pemerintah Indonesia sebenarnya juga telah merancang program-program untuk 
menangani masalah anak jalanan. Pemerintah Kota Surakarta sendiri, khususnya Dinas 
Sosial, memberikan pelayanan pelatihan keterampilan dan keahlian bagi anak jalanan 
yang berhasil mereka data. Dalam pelatihan ini, Dinas Sosial juga menghadirkan para 
pengusaha yang berpengalaman dalam bidang pelatihan tersebut untuk menyalurkan 
ilmu yang dimilikinya kepada anak jalanan. Apabila para pengusaha tersebut tertarik 
dengan keterampilan maupun keahlian anak jalanan yang ada di pelatihan tersebut, 
maka mereka diberikan kesempatan untuk mengajak mereka bekerja di tempat 
usahanya. Dari kegiatan ini, maka pemerintah dan para pengusaha membentuk sebuah 
simbiosis sehingga anak jalanan diharapkan dapat memperoleh penyaluran minat dan 
bakat yang tepat, serta mendapatkan masa depan yang lebih baik dengan bekerja di 
tempat yang layak dan meninggalkan kegiatan mereka di jalanan. 
    
Gambar I.1 Pelatihan Anak Jalanan oleh Pemerintah Kota Surakarta 
Sumber: Dokumentasi Dinsosnakertrans Kota Surakarta, 2009 
Namun, kegiatan pelatihan ini hanya diselenggarakan satu kali dalam enam 
bulan selama empat sampai lima hari saja sehingga tidak membuahkan hasil yang 
maksimal. Melalui kegiatan pelatihan ini, pemerintah dapat dikatakan cukup 
menunjukkan perkembangan kinerjanya dibandingkan dengan tahun-tahun 
sebelumnya karena menurut penjelasan Kepala Bidang Sosial Dinas Sosial Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Kota Surakarta, Agus Hartanto, “Sebelum tahun 2011, 
pihaknya hanya bisa merazia anak jalanan dan belum memiliki program untuk anak 
jalanan” (Koran Tempo, 03 Mei 2011). Melihat kinerja pemerintah saat ini, belum ada 
upaya keras dari pemerintah untuk menangani masalah fenomena sosial ini. 
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Pelatihan keterampilan dan keahlian anak jalanan tidak akan membuahkan hasil 
yang maksimal jika tidak disertai dengan pembinaan mental anak jalanan dan 
kuantitas waktu pelatihan yang tinggi. Dinas Sosial Kota Surakarta juga telah 
memberikan pengarahan atau pembinaan mental bagi anak jalanan sebelum mereka 
memberikan pelatihan, namun masih sangat kurangnya kuantitas waktu yang 
diberikan dan keseriusan pihak pemerintah mengakibatkan anak jalanan belum 
tergerak hatinya untuk tidak lagi turun ke jalan. Dengan kuatnya mental dan 
perubahan pola pikir anak jalanan untuk memperjuangkan masa depan yang lebih 
baik, maka secara otomatis mereka akan berhenti bekerja di jalanan dan jumlah anak 
jalanan di Surakarta pun akan mengalami penurunan yang drastis, serta anak-anak 
yang rentan menjadi anak jalanan dapat ditangani dengan lebih mudah. 
Belum selesai masalah anak jalanan, namun pemerintah Surakarta dengan 
gamblang mencanangkan “Kota Layak Anak” tahun 2015 agar anak-anak mendapatkan 
hak mereka dan tidak ada lagi anak-anak yang harus mencari nafkah untuk 
keluarganya (Koran Tempo, 27 Oktober 2013). Pernyataan ini sangat kontras dengan 
upaya dan hasil kerja pemerintah dalam menuntaskan masalah anak jalanan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat), 
seperti Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja, 
Innobless, LSK Bina Bakat, dan YAMAMA, mereka menjelaskan bahwa Dinas Sosial 
Surakarta masih belum merangkul keberadaan LSM ini untuk bersama-sama 
menuntaskan masalah anak jalanan. Bahkan mereka mencari pengajar dan dana 
operasional dengan jerih payah mereka sendiri. Berdasarkan pengakuan Ketua 
Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja, Retno Heni 
Pujiati, mereka merasakan sulitnya akses LSM untuk bekerja sama dengan pemerintah 
karena perbedaan perspektif dengan dinas yang mengambil keputusan dalam 
penanganan anak jalanan. 
Tabel I.1 Daftar Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang Menangani Anak Jalanan di 
Kota Surakarta 
Daftar Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
yang Menangani Anak Jalanan di Surakarta 
Nama Lokasi Status 
Sahabat Kapas Karanganyar Aktif sampai 2012 
Bina Bakat (RPSA Putra 
Bangsa) 
Clolo, Kadipiro Aktif sampai 2013 
PPAP Seroja Petoran, Jebres Aktif sampai sekarang 
Innobless Jurug, Kentingan Aktif sampai sekarang 
YAMAMA (RPSA Putra Pertiwi) Cinderejo Kidul, Gilingan Aktif sampai sekarang 
Sumber: Hasil Wawancara dengan LPPAP Seroja, 2013 
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Dalam hal pendataan anak jalanan pun terdapat kuantitas yang berbeda antara 
mereka sehingga masih sulit menyatukan pemerintah Surakarta dengan LSM untuk 
menangani masalah anak jalanan dengan cepat dan tepat. Dinas Sosial Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi Kota Surakarta mencatat jumlah anak jalanan pada tahun 2013 
sebanyak 144 anak dan Lembaga PPAP Seroja mencatat sekitar 182 anak jalanan pada 
tahun 2015. Melihat perbedaan data jumlah anak jalanan tersebut, akan jauh lebih 
baik apabila mereka dapat bekerja sama dalam hal pendataan dan selanjutnya pasti 
akan tercipta pula langkah-langkah cepat dan tepat dalam menangani masalah anak 
jalanan ini. 
b. Jumlah Anak Jalanan Meningkat 
Banyaknya masyarakat pengangguran berakibat meningkatnya “prestasi” 
kemiskinan di Indonesia. Hal ini sudah diperjelas pada bahasan di atas. Kondisi 
kemiskinan di Indonesia akan diperparah dengan pernikahan masyarakat yang sama-
sama masih pengangguran dan tidak ada keinginan untuk memperbaiki hidup. Dari 
pernikahan mereka akan melahirkan anak-anak yang dapat dikatakan kurang 
beruntung karena kondisi ekonomi keluarga yang berantakan. Orang tua yang punya 
keinginan keras untuk merubah keadaan tidak akan membiarkan anak mereka hidup 
dalam kesulitan. Ironisnya, orang tua yang tidak ada kemauan untuk berusaha lebih 
keras dan hanya menyerah pada keadaan hanya akan memberi dampak negatif pada 
masa depan anaknya. 
Anak-anak yang harus mengalami nasib demikian akan kesulitan dalam 
memperoleh kehidupan yang layak. Apabila pemerintah di negara ini menyatakan 
bahwa “usaha kesejahteraan anak-anak dilakukan pemerintah dan atau masyarakat” 
dalam Pasal 11 Ayat 2 Undang-undang No. 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak, 
apakah orang tua mereka hanya menunggu realisasi janji pemerintah yang belum 
dapat dibuktikan secara serius ini? Bagaimana kehidupan sehari-hari anak-anak 
tersebut apabila orang tua mereka tidak mengusahakan kehidupan dan kebahagiaan 
anak-anak mereka? Realita yang dapat kita saksikan sekarang ini adalah melihat anak-
anak turun ke jalanan untuk membantu orang tua mereka mencari nafkah dan bahkan 
dipaksa orang tua mereka. Sebagian besar anak-anak tersebut masih dalam usia anak 
sekolah (6-15 tahun). Dalam Konvensi International Labour Organization (ILO) Tahun 
1973 Pasal 2 Ayat 1 sudah ditegaskan mengenai usia minimum anak diperbolehkan 
bekerja adalah 16 tahun. 
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Gambar I.2 Potret Anak Jalanan 
Sumber: http://sosbud.kompasiana.com/2013/05/29/ -diakses pada 7 Mei 2014- 
Desakan ekonomi keluarga dan keinginan batin untuk mencari kebahagiaan 
mereka sendiri menjadi pengasah tajam untuk bekerja memperjuangkan hidup 
mereka sendiri. Padahal hak dan kewajiban mereka adalah menempuh pendidikan 
setinggi-tingginya, seperti yang tertera pada Pasal 31 Ayat 1 Undang-undang Dasar 
1945 yang menyatakan bahwa “setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan 
dan pada Ayat 2 yang menyatakan bahwa setiap warga negara wajib mengikuti 
pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya”. Kisah pilu dari sebagian 
anak-anak ini adalah orang tua kandung mereka sendiri yang memerintah dan 
memanfaatkan mereka untuk mendapat belas kasihan orang lain. Kemiskinan yang 
sulit dihapuskan dari sebagian besar masyarakat Indonesia ini menciptakan cerita baru 
tentang anak-anak mereka yang kesusahan. 
    
Gambar I.3 Orang Tua yang Mengajak Anaknya Mengemis 
Sumber: Dokumentasi Erliana N S, 2013 
Di Indonesia sendiri, Badan Pusat Statistik (BPS) yang bekerja sama dengan 
International Labour Organization (ILO) menyatakan pada tahun 2009 jumlah anak 
usia sekolah (10-17 tahun) yang bekerja adalah 1.679.100 anak dan sejumlah 137.686 
anak bekerja di jalanan. Usia yang belum matang, kurangnya pendidikan, dan sangat 
minimnya lapangan kerja untuk anak usia 6-15 tahun memaksa mereka untuk bekerja 
seadanya, seperti menjadi loper koran, pengamen, penjual asongan, dan yang 
memilukan adalah menjadi pengemis. Mungkin akan sedikit beruntung bagi mereka 
yang memiliki tempat tinggal dan tidak perlu tidur di jalanan. Bagi anak-anak yang 
bekerja jauh dari asal mereka atau luar kota terpaksa tidur di sembarang tempat. 
Anak-anak ini biasa dipanggil anak-anak jalanan oleh masyarakat. 
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Gambar I.4 Anak Jalanan yang Tidur di Sembarang Tempat 
Sumber: Dokumentasi Erliana N S, 2013 
Peningkatan jumlah anak jalanan dapat dipengaruhi oleh arus urbanisasi yang 
berasal dari kota-kota satelit Surakarta (Klaten, Sukoharjo, Sragen, Wonogiri, dan 
Karanganyar). Tujuan mereka memilih berpindah ke kota yang lebih maju tentunya 
untuk mendapat kehidupan yang layak. Namun, kenyataan yang ada di lapangan 
adalah cukup banyak masyarakat yang tidak memiliki bekal pendidikan dan 
keterampilan sehingga menambah angka pengangguran di Surakarta. Belum lagi 
mereka membawa seluruh keluarga mereka untuk tinggal di Surakarta atau 
masyarakat asli Surakarta yang mengajak keluarganya untuk pindah ke Surakarta. 
Pekerjaan yang tidak segera didapat dan dorongan kebutuhan hidup yang semakin 
tinggi memaksa mereka untuk mengajak dan bahkan memaksa anak-anak mereka 
untuk ikut bekerja. Padahal tidak semua anak-anak tersebut tergolong usia produktif 
kerja. Anak-anak yang seharusnya mengenyam bangku pendidikan harus bekerja 
seadanya dan menjadi anak-anak jalanan. Inilah yang menyebabkan jumlah anak 
jalanan terus bertambah dan berakibat pada angka kemiskinan di Surakarta yang turut 
bertambah.  
 
Gambar I.5 Persentase Kemiskinan dan Garis Kemiskinan di Surakarta 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Surakarta, 2013 
Anak-anak jalanan akan selalu bermunculan selama kondisi perekonomian 
keluarga mereka tidak ada perubahan dan pemerintah juga belum dapat menangani 
masalah perekonomian ini dengan baik dan maksimal. Baik-buruknya penanganan anak 
jalanan yang dilakukan pemerintah juga memberikan dampak yang signifikan untuk 
anak jalanan. Penanganan anak jalanan yang belum direalisasikan dengan baik dan 
kurang maksimalnya kinerja pemerintah terhadap problematika ini akan 
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mempengaruhi peningkatan jumlah anak jalanan. Anak-anak yang kondisi keluarganya 
rentan menjadikannya anak jalanan pun akan merangsang pertumbuhan baru anak 
jalanan di Surakarta jika belum ada upaya tepat dan maksimal dari pemerintah.  
Tabel I.2 Jumlah Anak Jalanan Berdasarkan Kategori Usia 
(Binaan Lembaga PPAP Seroja Tahun 2015) 
Jumlah Anak Jalanan Berdasarkan Kategori Usia 
(Binaan Lembaga PPAP Seroja Tahun 2015) 
No. Kelompok Usia Jumlah 
1 7-8 Tahun 8 
2 9-10 Tahun 12 
3 11-12 Tahun 20 
4 13-14 Tahun 17 
5 15-16 Tahun 15 
6 17-18 Tahun 13 
Jumlah Total 85 
Sumber: Hasil Wawancara dengan LPPAP Seroja, 2013 
Tabel I.3 Jumlah Anak Jalanan Berdasarkan Kategori Jenis Kelamin 
(Binaan Lembaga PPAP Seroja Tahun 2015) 
Jumlah Anak Jalanan Berdasarkan Kategori Jenis Kelamin 
Binaan Lembaga PPAP Seroja Tahun 2015 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 51 
2 Perempuan 34 
Jumlah Total 85 
Sumber: Hasil Wawancara dengan LPPAP Seroja, 2013 
Jumlah anak jalanan di Surakarta juga menunjukkan kondisi grafik yang tidak 
stabil karena terkadang mengalami penurunan, tetapi tidak lama mengalami kenaikan 
kembali. Berdasarkan data yang diperoleh dari beberapa LSM di Surakarta, seperti 
Lembaga PPAP Seroja, Innobless, LSK Bina Bakat, dan YAMAMA jumlah anak jalanan di 
Surakarta sekitar 125 anak pada tahun 2010 dan meningkat menjadi sekitar 182 anak 
pada tahun 2015, serta diperkirakan akan mengalami peningkatan dari anak-anak yang 
rentan menjadi anak jalanan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Lembaga PPAP 
Seroja, dari 85 anak jalanan yang mereka bina, terdapat 40 anak yang masih dalam 
usia Sekolah Dasar, 32 anak usia Sekolah Menengah Pertama, dan 13 anak usia Sekolah 
Menengah Atas. Jumlah anak jalanan tersebut belum termasuk dengan jumlah anak 
jalanan yang dibina oleh Lembaga Swadaya Masyarakat yang lain. Jumlah anak jalanan 
di Surakarta dapat berkurang sedikit demi sedikit dengan adanya penanganan yang 
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tepat dari pemerintah dan juga kerjasama yang dijalin dengan baik antara pemerintah 
dan LSM sehingga peningkatan jumlah anak jalanan setiap tahunnya dapat 
memperoleh tindakan preventif sedini mungkin. 
c. Solusi Tepat untuk Masalah Anak Jalanan di Surakarta 
Pada bahasan awal dapat disimpulkan bahwa faktor dominan munculnya anak 
jalanan disebabkan oleh kemiskinan yang terus meningkat dan hal ini disebabkan 
kurangnya pendidikan untuk memperoleh pekerjaan yang layak. Pernyataan ini 
diperkuat oleh argumen beberapa pakar pendidikan, seperti Prof. Dr. Arief Rahman 
Hakim (Ketua Harian Komisi Nasional Indonesia untuk UNESCO), Anies Baswedan 
(Founder Indonesia Mengajar), Antonius Tanan (Presiden Universitas Ciputra 
Entrepreneurship Center), dan masih banyak lagi, yang menyatakan bahwa 
mengentaskan kemiskinan yang ada di Indonesia hanya dengan memberikan pelayanan 
pendidikan untuk seluruh warga negara Indonesia, baik berupa pengetahuan, 
keterampilan, keahlian, dan agama. 
    
Gambar I.6 Pendidikan sebagai Penyelamat Masa Depan Anak Jalanan 
Sumber: Dokumentasi Innobless, 2012 
Menilik kembali hak anak-anak untuk mendapat perhatian dan perlindungan, 
maka melalui bidang pendidikan anak jalanan dapat memperoleh perhatian akan masa 
depannya. Usia anak jalanan yang masih harus bersekolah berhak mendapatkan bekal 
pendidikan, keterampilan, dan keahlian agar nantinya mereka tidak menjadi 
pengangguran dan mendapat pekerjaan yang layak. Dengan memperhatikan masa 
depan mereka melalui pendidikan, maka mereka juga akan mendapatkan 
perlindungan di lingkungan belajar mereka. Memberikan perlindungan pasti juga 
memberikan perhatian terhadap kondisi anak jalanan yang tidak mempunyai tempat 
tinggal, yakni dengan memberikan fasilitas tempat tinggal bagi mereka yang ingin 
serius belajar. 
Sebuah kegiatan pendidikan tentunya membutuhkan wadah yang sesuai untuk 
menaungi kegiatan yang dimaksud. Banyak sekali wadah pendidikan di Indonesia, 
namun yang tepat untuk menangani masalah anak jalanan ini adalah sebuah lembaga 
pendidikan bernama “Sekolah”. Melalui sekolah, anak jalanan akan merasakan 
persamaan hak dengan anak lainnya yang jauh lebih beruntung. Mereka akan 
merasakan atmosfer yang sama dengan mereka dan bangga dengan sebutan “Siswa”. 
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Sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan anak jalanan di sekolah tersebut 
akan menarik hati, memacu semangat, dan keinginan anak jalanan agar percaya diri 
dan bangkit meraih impiannya. 
    
Gambar I.7 Suasana Belajar yang diinginkan Anak Jalanan 
Sumber: http://majalahopini.wordpress.com/2008/10/20/ -diakses pada 18 Oktober 
2014- 
Perilaku anak jalanan yang terlalu aktif dan terkadang sulit diatur, serta 
karakter anak jalanan yang menyukai kebebasan menjadi fungsi sebuah sekolah untuk 
menertibkan kembali anak-anak ini sehingga hidupnya akan kembali normal sebagai 
“anak-anak” seutuhnya. Namun, menertibkan atau mendisiplinkan disini bukan 
dengan cara kekerasan, akan tetapi dengan memberikan bimbingan dan selalu 
merangkul agar perilaku mereka menjadi lebih baik. Tujuan sekolah anak jalanan ini 
dapat dikatakan spesifik dan memerlukan sebuah konsep khusus yang sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginan anak jalanan agar mereka tertarik dan semangat belajar. 
Konsep sekolah yang sesuai dengan perilaku dan karakter anak jalanan adalah 
“Sekolah Alam”. 
Pelayanan pendidikan di Sekolah Alam mempunyai prinsip untuk menerima 
semua dan apapun karakter anak didik mereka. Dengan prinsip tersebut, maka 
pemerataan pendidikan untuk semua kalangan akan berjalan dengan baik. Program-
program pendidikan dan model pembelajaran yang ada di Sekolah Alam juga selaras 
dengan perilaku dan karakter anak jalanan itu sendiri. Selain sisi non-fisik yang sudah 
merangkul keberadaan anak jalanan tersebut, bentuk fisik Sekolah Alam yang terlihat 
ramah dan sederhana ini juga dapat menarik minat anak jalanan. Anak jalanan akan 
lebih sungkan memasuki area yang terlihat mewah atau glamour karena mereka tidak 
percaya diri dengan kondisi mereka. Wadah yang tepat seharusnya menarik minat, 
membuat nyaman pengguna, dan memperlancar kegiatan-kegiatan yang ada di 
dalamnya. 
Tabel I.4 Kesesuaian Model Pembelajaran di Sekolah Alam dengan Karakter Anak 
Jalanan 
Model Pembelajaran di Sekolah Alam 
Suasana Pembelajaran Sekolah alam memiliki kegiatan belajar yang lebih 
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Model Pembelajaran di Sekolah Alam 
banyak kepada kegiatan praktek daripada materi di 
kelas. 
Suasana belajar yang demikian akan diminati anak 
jalanan karena mereka lebih tertarik untuk belajar sambil 
bermain dan praktek secara langsung. 
Guru membangun suasana akrab dan menyenangkan di 
kelas. 
Cara mengajar guru yang lebih bersahabat akan 
menciptakan kenyamanan dan semangat belajar bagi 
anak jalanan. 
Kegiatan Pembelajaran Kegiatan belajar experiental learning dan pembelajaran 
dengan sistem spider web (suatu tema diintegrasikan 
dalam semua mata pelajaran). 
Anak jalanan sering merasa jenuh dengan kegiatan 
belajar yang monoton, seperti mendengarkan materi dari 
guru saja. Dengan kegiatan experiental learning, mereka 
akan bersemangat dalam belajar karena dapat belajar 
melalui kegiatan praktek. Melalui sistem pembelajaran 
spider web juga dapat menciptakan variasi cara belajar 
yang lebih mudah diterima dan menyenangkan bagi anak 
jalanan. 
Pembangunan karakter dan akhlak adalah hal yang utama 
sehingga lingkungan, peraturan, dan guru dibentuk agar 
mendukung hal tersebut. 
Anak jalanan tumbuh di lingkungan bebas, baik dalam  
keluarga maupun lokasi mereka mengais rezeki sehingga 
membutuhkan binaan karakter dan akhlak agar perilaku 
mereka tidak menyimpang kembali. 
Sistem Pendidikan Kurikulum yang digunakan mengacu pada kurikulum 
Dinas Pendidikan yang diintegrasikan dengan konsep 
pembelajaran sekolah alam. 
Kurikulum Dinas Pendidikan yang formal akan membuat 
anak jalanan jenuh sehingga adanya penyesuaian dengan 
konsep pembelajaran sekolah alam, anak jalanan akan 
nyaman dan bersemangat dalam belajar. 
 Tidak menggunakan sistem ranking. 
Sistem ranking akan membuat anak jalanan merasa 
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dibandingkan dengan teman-temannya sehingga mereka 
akan malas belajar karena pesimis dan terkadang marah 
tidak ingin belajar. 
 Menghasilkan lulusan yang mandiri dan berjiwa 
kewirausahaan tanpa menempuh jenjang pendidikan 
formal. 
Anak jalanan cenderung tidak menyukai hal yang berbau 
formal sehingga dengan pencapaian lulusan yang mandiri 
akan sangat bermanfaat bagi anak jalanan. Kebutuhan 
utama anak jalanan akan uang dapat terwujud dengan 
berwirausaha tanpa harus kembali turun ke jalanan. 
 Ujian kelulusan dengan Ujian Kesetaraan Paket A/B/C 
sesuai dengan aturan Dinas Pendidikan. 
Anak jalanan yang ingin melanjutkan pendidikan ke 
sekolah formal akan diberikan pembekalan khusus agar 
dapat menempuh ujian kesetaraan (ujian paket) dari 
Dinas Pendidikan sehingga dapat memperoleh ijazah 
kelulusan untuk melanjutkan pendidikan ke sekolah 
formal. 
Sumber: Hasil Wawancara dengan Sekolah Alam Nurul Islam Jogja, 2013 
Sekolah Alam ini dapat dilengkapi dengan fasilitas pendukung lainnya selain 
pendidikan, yakni pembinaan, pengembangan, perlindungan, kesehatan, dan rekreasi 
agar anak jalanan lebih tertarik dan bersemangat untuk belajar. Melalui fasilitas 
pembinaan, anak jalanan akan dibimbing secara moral dan spiritual agar mereka 
memiliki karakter dan perilaku yang positif. Anak jalanan juga dapat diberikan bekal 
keterampilan dan keahlian melalui fasilitas pengembangan agar nantinya mereka 
mudah memperoleh pekerjaan dan dapat dengan mudah membuka lapangan 
pekerjaan sendiri. Dalam proses meraih mimpinya di bangku sekolah, anak jalanan 
juga membutuhkan perlindungan dari kejahatan pihak-pihak tak bertanggung jawab. 
Fasilitas perlindungan yang dapat diberikan kepada anak jalanan adalah asrama 
sehingga mereka dapat menjalankan kegiatannya dengan tenang dan aman. Tidak 
hanya secara mental yang perlu dilindungi, namun juga secara fisik, yakni dengan 
mengawasi dan menjaga kesehatan mereka. Selain itu, anak jalanan tetaplah anak-
anak yang membutuhkan hiburan berupa fasilitas rekreasi atau bermain agar hari-hari 






d. Sekolah Alam Anak Jalanan di Surakarta dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis 
    
Gambar I.8 Sekolah Kandank Jurank Tangerang (Kiri) dan Sekolah Alam Ar-Ridho 
Semarang (Kanan) 
Sumber: http://travel.detik.com/read/2013/06/20/180700/2279390/1383/ -diakses 
pada 10 November 2013- 
Perencanaan bangunan Sekolah Alam Anak Jalanan di Surakarta harus dipikirkan 
secara matang. Dalam ranah arsitektural, Sekolah Alam Anak Jalanan ini perlu acuan 
dalam perencanaan dan perancangan agar wadah yang diinginkan sesuai dengan 
karakter yang ingin ditampilkan dan melancarkan kegiatan pengguna di dalamnya. 
Acuan yang tepat bagi Sekolah Alam Anak Jalanan adalah Arsitektur Ekologis yang 
merupakan pembangunan berwawasan lingkungan, dimana memanfaatkan potensi 
alam semaksimal mungkin. Melalui pendekatan Arsitektur Ekologis, maka akan 
tercipta bangunan Sekolah Alam Anak Jalanan yang selaras dengan lingkungan alam 
sekitar dan dapat mewadahi kebutuhan anak jalanan yang memang memiliki perilaku 
dan karakter khusus ini. Sekolah Alam Anak Jalanan ini pun dapat bersinergi 
membangun Kota Surakarta melalui program-program yang dijalankan, baik untuk 
Anak Jalanan maupun untuk lingkungan sekitar. 
    
Gambar I.9 Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Surakarta (Kiri: Taman Keluarga di Pinggir 
Bengawan Solo dan Kanan: Taman Balekambang Manahan) 
Sumber: Dokumentasi Erliana N S, 2014 
Pemerintah Kota Surakarta juga sedang giat-giatnya melakukan pembangunan 
yang berpihak pada keselarasan dan kelestarian lingkungan. Salah satu langkah 
pemerintah yakni menambah Ruang Terbuka Hijau (RTH), seperti memperbaiki taman 
kota, menambah taman kota, dan juga mempercantik pedestrian yang ada. 
Pembangunan fasilitas publik juga harus memperhatikan lingkungan, baik secara fisik 
maupun non-fisik. Dengan program pemerintah yang semakin memperhatikan 
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lingkungan ini akan mendukung keberadaan Sekolah Alam Anak Jalanan yang 
perencanaan dan perancangannya mengaplikasikan ilmu arsitektur yang berwawasan 
lingkungan, yakni Arsitektur Ekologis. 
I.3 Rumusan Masalah 
I.3.1 Permasalahan 
Perencanaan dan perancangan Sekolah Alam Anak Jalanan di Surakarta sebagai 
wadah pendidikan layanan khusus yang menggabungkan fungsi pendidikan, pembinaan, 
pengembangan diri, perlindungan, dan pelayanan kesehatan sehingga tercipta 
perkembangan intelektual, emosional, spiritual, dan keterampilan yang baik bagi anak 
jalanan di Surakarta dengan pendekatan Arsitektur Ekologis sebagai acuan perencanaan 
dan perancangan. 
I.3.2 Persoalan 
1. Perencanaan dan perancangan tapak pada Sekolah Alam Anak Jalanan di Surakarta 
dengan pendekatan Arsitektur Ekologis. 
2. Peruangan yang sesuai dengan kebutuhan aktifitas pelaku Sekolah Alam Anak 
Jalanan di Surakarta dengan pendekatan Arsitektur Ekologis. 
3. Bentuk bangunan yang mampu mewujudkan karakteristik dari Sekolah Alam Anak 
Jalanan di Surakarta dengan pendekatan Arsitektur Ekologis. 
4. Struktur dan utilitas bangunan yang direncanakan pada Sekolah Alam Anak Jalanan 
di Surakarta. 
I.4 Tujuan dan Sasaran 
I.4.1 Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai adalah mendapatkan rumusan perencanaan dan 
perancangan Sekolah Alam Anak Jalanan di Surakarta dengan pendekatan Arsitektur 
Ekologis, yang meliputi programming tapak, programming ruang, programming bentuk, 
dan programming struktur agar dapat menjadi wadah pendidikan, pembinaan, 
pengembangan diri, perlindungan, dan pelayanan kesehatan, serta pemenuhan hak-hak 
anak lainnya yang ditujukan bagi anak-anak jalanan di Surakarta. Wadah ini diharapkan 
dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan anak jalanan, baik melalui kegiatan 
pembelajaran, suasana lingkungan, peruangan, dan tampilan bentuk bangunan yang 
disesuaikan dengan perilaku dan karakter anak jalanan, serta konsep sekolah alam itu 
sendiri melalui pendekatan Arsitektur Ekologis. 
I.4.2 Sasaran 
Sasaran dalam penulisan konsep ini adalah membuat rumusan konsep 
perencanaan dan perancangan Sekolah Alam Anak Jalanan yang meliputi: 
a. Konsep pemilihan dan pengolahan tapak yang memenuhi kriteria dan dapat 




b. Konsep peruangan pada bangunan terkait dengan jenis kegiatan, perilaku, dan 
karakter anak jalanan, sebagai pengguna utama yang akan diwadahi, serta 
karakteristik kegiatan di sekolah alam itu sendiri. 
c. Konsep bentuk dan wujud fasade bangunan yang sesuai dengan karakter anak 
jalanan sebagai pengguna utama bangunan dan karakteristik sekolah alam dengan 
menggunakan pendekatan Arsitektur Ekologis. 
d. Konsep sistem struktur dan utilitas bangunan yang efektif untuk Sekolah Alam Anak 
Jalanan. 
I.5 Batasan 
Batasan yang diterapkan dalam perencanaan dan perancangan ini ditujukan pada 
hal-hal yang menjawab permasalahan arsitektural, yaitu Sekolah Alam Anak Jalanan di 
Surakarta yang mewadahi kegiatan pendidikan, pembinaan, pengembangan diri, 
perlindungan, dan pelayanan kesehatan bagi anak jalanan dengan menerapkan Arsitektur 
Ekologis sebagai dasar perancangan. 
I.6 Metoda Pembahasan 
I.6.1 Metoda Pencarian Data 
1. Tahap Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data primer dan sekunder yang dibutuhkan dalam 
penyusunan konsep perencanaan dan perancangan dapat dilakukan dengan cara: 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data utama yang berhubungan langsung mengenai 
anak jalanan dan lokasi yang ingin digunakan. Adapun cara pengumpulan data di 
lapangan adalah: 
 Mengadakan pengamatan langsung di lapangan mengenai keadaan dan kondisi 
anak jalanan di surakarta 
 Studi komparatif pada fasilitas sejenis yang dianggap relevan dengan judul 
 Wawancara dengan pelaku atau anak jalanan yang terkait langsung dengan 
fasilitas ini 
Survey dilakukan untuk mengetahui: 
  Kondisi dan keadaan anak jalanan di lapangan 
 Kondisi fisik site yang terpilih 
  Kondisi tata guna lahan, tata ruang, dan massa pada lokasi 
 Jaringan transportasi dan sarana penunjang pada lokasi 






b. Data Sekunder (Informasi) 
Data sekunder merupakan data penunjang yang berhubungan, baik secara 
langsung maupun tidak langsung mengenai anak jalanan dan apapun yang ingin 
digunakan. Adapun cara pengumpulan data di lapangan adalah: 
 Studi literatur 
Studi ini bertujuan untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang 
telah diteliti orang lain melalui studi kepustakaan maupun studi yang telah 
dilakukan oleh berbagai instansi. Adapun data sekunder yang dibutuhkan antara 
lain: 
1) Karakter dan perilaku anak jalanan secara umum 
2) Jumlah dan data anak jalanan 
3) Data fasilitas pelayanan bagi anak jalanan 
4) Artikel-artikel dari media massa, majalah, surat kabar, dan arsip terkait 
dengan pembahasan 
 Survey instansional 
Survey ini dilakukan untuk mengumpulkan data melalui kunjungan ke 
instansi yang mampu memberi data tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
pembahasan, antara lain jumlah anak jalanan di Surakarta, kantong anak 
jalanan, keberadaan wadah pelayanan bagi anak jalanan di Surakarta, dan lain 
sebagainya. Instrumen pengambilan data melalui catatan dan gambar. Cara 
pengambilan data dengan wawancara dan studi pustaka pada instansi terkait, 
yakni: 
1) Dinas Sosial Kota Surakarta 
2) LSM-LSM yang menangani masalah anak jalanan 
3) Sekolah maupun rumah singgah yang menangani anak jalanan 
2. Tahap Pengolahan Data 
Yaitu tahap pengolahan data yang diperoleh untuk menentukan data yang 
reliable dan valid. Tahap ini meliputi: 
a. Identifikasi data yang diperoleh 
b. Klasifikasi yang sejenis 
c. Penyusunan data secara sistematis 
d. Mengaitkan data yang satu dengan yang lain untuk menunjang pembahasan 
I.6.2 Metoda Penelusuran Masalah 
Permasalahan yang mucul karena tidak adanya kesesuaian antara apa yang ada 
pada kenyataan dengan harapan yang ingin dicapai. Identifikasi permasalahan: 
1. Permasalahan kualitatif 
Pengungkapan permasalahan yang telah dideskripsikan secara verbal dan 
diolah dengan kata-kata berupa: 
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a. Semakin banyaknya jumlah anak jalanan dan permasalahan yang melingkupi 
mereka 
b. Kegagalan fasilitas sejenis di beberapa tempat 
2. Permasalahan kuantitatif 
Pengungkapan permasalahan yang telah menjurus pada hal yang terukur 
dan teramati, yakni: 
a. Kebutuhan akan wadah yang lebih sesuai dan memenuhi persyaratan 
perancangan 
b. Kebutuhan akan fasilitas penunjang yang diperlukan 
I.6.3 Metoda Pendekatan Konsep Perencanaan dan Perancangan 
1. Pendekatan Konsep Perencanaan 
a. Analisa Deskripsi 
Yaitu dengan memaparkan hasil pendataan kebutuhan yang telah 
dilakukan, meliputi: 
 Jumlah anak jalanan di Surakarta dan kantong operasi mereka 
 Karakter dan perilaku anak jalanan di Surakarta 
 Cara penanganan anak jalanan di Surakarta 
 Permasalahan yang timbul pada anak jalanan di Surakarta 
b. Analisa sumber teoritik dan empiris yang relevan dan data yang tersedia untuk 
mendapatkan gambaran umum perencanaan. 
2. Pendekatan Konsep Perancangan (Programmatik) 
Pendekatan konsep perancangan menggunakan pendekatan pemrograman 
arsitektur yang meliputi: 
a. Analisa pendekatan konsep pemilihan lokasi dan tapak 
b. Analisa pendekatan konsep programmatik penataan tapak 
c. Analisa pendekatan konsep programmatik sistem peruangan 
d. Analisa pendekatan konsep programmatik bentuk dan gubahan massa 
e. Analisa pendekatan konsep programmatik struktur dan konstruksi 
f. Analisa pendekatan konsep programmatik utilitas 
I.7 Sistematika Pembahasan 
Konsep perencanaan dan perancangan ini terdiri dari beberapa bagian, antara 
lain: 
Bagian pertama, yaitu pendahuluan yang meliputi pengertian judul, latar belakang 
masalah, permasalahan dan persoalan, tujuan dan sasaran yang hendak dicapai, batasan 
dan lingkup pembahasan, metoda pembahasan, dan sistematika pembahasan. 




Bagian ketiga berisi tentang tinjauan Kota Surakarta sebagai bagian pembelajaran untuk 
lebih mengetahui kenyataan yang sebenarnya di Surakarta. 
Bagian keempat berisi tentang penjelasan mengenai Sekolah Alam Anak Jalanan yang 
direncanakan. 
Bagian kelima berisi tentang pendekatan konsep perencanaan dan perancangan Sekolah 
Alam Anak Jalanan, yakni melalui tahapan analisa. 
Bagian keenam berisi konsep perencanaan dan perancangan arsitektural bangunan 
secara keseluruhan, sesuai dengan pendekatan Arsitektur Ekologis yang diterapkan. 
 
 
 
